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Abstrak. Penelitian ini merupakan tipe penelitian kuasi eksperimen di
mana perlakuan atau eksperimen hanya dilaksanakan pada satu
kelompok tanpa kelompok pembanding dan dilaksanakan dengan tujuan
untuk membuktikan ada atau tidak adanya pengaruh Penerapan model
pembelajaran Group Investigation sebagai upaya meningkatkan Hasil
belajar bahasa Jerman pada Siswa SMA PGRI-1 Ambon semester genap
tahun akademik 2016/2017. Jumlah responden yang menjadi subjek
penelitian ini sebanyak 32 orang, dengan instrumen penelitian berupa
materi tes (Pre-test dan Post-test). Bentuk tes yang digunakan adalah tes
tulisan objektif dengan masing-masing butir soal terdiri dari lima pilihan.
Untuk uji Reliabilitas butir soal dalam penelitian ini digunakan metode
belah dua (Split-Half Method) dengan skor ganjil dan skor genap,
dengan rumus Spearman Brown. Hasil analisis menunjukkan bahwa
hasil uji coba tes ini memiliki reliabilitas 0,949. Variabel penelitian ini
terdiri dari dua variabel yakni variable bebas: Model Pembelajaran
Group Investigation dan variabel terikat: hasil belajar bahasa Jerman.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor hasil belajar bahasa Jerman
siswa yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran Group
Investigation lebih tinggi daripada skor Hasil Belajar Hasil belajar
bahasa Jerman siswa yang diajar sebelum menggunakan Model
pembelajaran Group Investigation. Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan yang diperoleh, di mana nilai thitung = 32,025 dengan tingkat
probality pada taraf signifikan α = 0,00 dan df = 31 diperoleh ttabel =
0,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung > probality (thitung =
32,025 > 0,00). Hasil ini sekaligus dapat membuktikan bahwa nilai yang
diperoleh dari hasil perhitungan rata-rata yang diperoleh pada kedua
kelas, yakni, nilai tertinggi kelas X1 sebesar 67,64, terendah sebesar
59,54, sedangkan kelas X2 nilai tertinggi sebesar 80,473 dan terendah
sebesar 73,277. Dengan demikian, model pembelajaran Group
Investigation (GI) terbukti mampu meningkatkan hasil belajar bahasa
Jerman siswa SMA PGRI 1 Ambon.
Kata-kata Kunci: hasil belajar, bahasa Jerman, Model Pembelajaran,
Group Investigation
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Pendahuluan
Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berkembang saat
ini menuntut para siswa (pembelajar)
agar belajar dan menguasai bahasa
asing. Fungsi dan peranan bahasa
asing sangat penting, karena dapat di-
gunakan baik sebagai sarana komuni-
kasi internasional maupun sebagai
sarana transformasi informasi (ilmu
pengetahuan dan teknologi).
Untuk itu, saat ini telah
dipelajari banyak bahasa asing di
sekolah dan perguruan tinggi. Salah
satu bahasa asing yang dipelajari di
sekolah dan perguruan tinggi adalah
bahasa Jerman. Mata pelajaran bahasa
Jerman merupakan salah satu mata
pelajaran bahasa asing yang di ajarkan
di sekolah. Bagi siswa SMA, tentu
bahasa Jerman merupakan mata pela-
jaran yang baru dan benar-benar asing
karena belum pernah diajarkan sebe-
lumnya di tingkat sekolah menengah
pertama. Oleh karena itu pelajaran
bahasa Jerman sering kali dirasakan
sulit oleh siswa. Seperti mata pelajaran
lain, hasil pembelajaran bahasa Jerman
juga dinilai melalui setiap proses pem-
belajaran untuk mengetahui hasil akhir
yang dicapai oleh guru maupun siswa.
Hasil belajar bahasa Jerman
tersebut didapat melalui proses belajar,
yakni bagaimana para siswa mengolah
materi yang telah disampaikan atau
dijelaskan oleh guru sehingga proses
akhir dari pembelajar bisa tercapai.
Penilaian hasil akhir menentukan
apakah pembelajaran yang dirancang
dan diterapkan oleh guru itu berhasil
atau tidak. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru membutuhkan
kerja sama antara guru dengan siswa,
juga siswa dengan siswa sehingga
proses pembelajaran itu bisa berjalan
dengan baik.
Hasil pengamatan yang dilaku-
kan terhadap siswa kelas XI IPS SMA
PGRI 1 Ambon melalui penelitian ini
ditemukan bahwa guru selalu men-
dominasi kegiatan belajar mengajar
dan kurang memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk dapat meng-
ekspresikan kemampuan mereka. Se-
mua materi bahasa Jerman pada
umumnya diajarkan dengan metode
ceramah dengan waktu yang sangat
terbatas sehingga banyak siswa tidak
memperoleh kesempatan untuk me-
ngembangkan diri, sehingga mereka
tidak termotivasi untuk belajar lebih
jauh. Situasi ini membuat mereka
terkadang merasa bosan saat mene-
rima pelajaran. Dengan kondisi ini
tentu hasil belajar para siswa turut
diperngaruhi, sehingga hasil belajar
bahasa Jerman yang semula diharap-
kan baik, ternyata terjadi yang
sebaliknya. Hal in menyebabkan daya
serap siswa terhadap pembelajaran
bahasa Jerman rendah serta mengang-
gap bahasa Jerman merupakan salah
satu mata pelajaran yang sulit. Sebagai
bukti dari semua ini, ternyata bahwa
hasil belajar bahasa Jerman yang
dicapai siswa kelas XI masih belum
memenuhi kritetia ketuntasan minimal
(KKM). Seharusnya guru segera me-
respons hal ini, dengan memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada
siswa untuk mengekspresikan kemam-
puan yang dimiliki guna meningkat-
kan hasil belajar bahasa Jerman agar
memuaskan atau sesuai dengan
kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah.
Untuk menunjukkan tinggi
rendahnya atau baik buruknya hasil
belajar yang dicapai siswa ada satu
cara yang sudah lazim digunakan
adalah dengan memberikan skor
Litualy & Waremra, Model Pembelajaran Group Investigation ----- 11
terhadap kemampuan atau keterampil-
an yang dimiliki siswa setelah meng-
ikuti proses belajar tersebut adalah
lewat KKM.. Contohnya, nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) di seko-
lah.untuk kelas XI dan XII pada mata
pelajaran bahasa Jerman adalah 60-70.
Dalam kenyataannya hasil belajar
bahasa Jerman pada kelas XI masih
minim. Hal ini dapat dilihat pada nilai
ujian siswa yang hanya 40% yang
memperoleh kriteria ketuntasan mini-
mal (KKM). Jumlah siswa kelas XI
IPS adalah 32 orang. Dari jumlah ini,
siswa yang memperoleh nilai 60
sebanyak 2 orang dan yang lain mem-
peroleh nilai yang sangat tidak memu-
askan karena jauh di bawah KKM
yaitu 20-30. Rendahnya hasil belajar
bahasa Jerman siswa merupakan suatu
bukti bahwa siswa kurang memahami
pelajaran bahasa Jerman. Hal ini
terjadi karena siswa kurang bersema-
ngat dalam pembelajaran bahasa
Jerman.
Untuk mengatasi masalah ter-
sebut, maka diperlukan suatu strategi
pembelajaran yang dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa. Salah satu
strategi yang sangat cocok digunakan
untuk menunjang pembelajaran yang
diinginkan dalah model pembelajaran
Group Investigation. Masalah ini sa-
ngat menarik untuk diteliti terutama
untuk mengetahui sejauh mana peng-
gunaan Model ini dalam pembelajaran
bahasa Jerman di SMA PGRI 1
Ambon.
Model pembelajaran Group
investigation {GI} adalah salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada partisipasi dan ak-
tivitas siswa untuk mencari sendiri
ateri atau informasih pelajaran yang
akan dipelajari melalui bahan-bahan
yang tersedia, misalnya dari buku
pelajaran atau siswa dapat mencari
melalui internet. Siswa di libatkan
sejak perencanaan, baik dalam menen-
tukan topik maupun cara untuk mem-
pelajari melalui investigasi. Tipe ini
menuntut para siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam berko-
munikasi maupun dalam keterampilan
proses kelompok. Model group invest-
tigasi dapat melatih siswa untuk
menumbuhkan kemampuan berfikir
mandiri, keterlibatan siswa secara aktif
dapat dilihat mulai dari tahap pertama
sampai tahap akhir pembelajaran.
Pembelajaran dengan Model
Group Investigation merupakan pem-
belajaran yang mengutamakan kerja-
sama antar peserta didik untuk menca-
pai tujuan pembelajaran. Kesuksesan
dari sebuah kelompok bergantung pa-
da kesuksesan masing-masing anggota
kelompok. (Maman, 2011:189).
Model pembelajaran yang
digunakan tidak bisa terlepas dari
media pembelajaran yang digunakan.
Model pembelajaran yang digunakan
harus bisa menunjang media pem-
belajaran yang diterapkan. Oleh kare-
na itu, penelitian ini menggunakan
media Lembar Kerja Siswa (LKS)
untuk menunjang model pembelajaran
yang diterapkan. Karena jika media
yang digunakan dapat menunjang mo-
del pembelajaran yang diterapkan ma-
ka akan menciptakan keberhasilan da-
lam proses belajar mengajar.
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Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dikemukakan di
atas maka dapat dirumuskan masalah
yang menjadi pusat penelitian yaitu:
Apakah terdapat Pengaruh Penggu-
naan Model Pembelajaran Group
Investigation terhadap hasil belajar
bahasa Jerman siswa kelas XI, IPS1,
SMA PGRI-1 Ambon ?
Tujuan Penelitian
Penulisan ini bertujuan untuk
mengetahui terdapat tidaknya penga-
ruh penggunaan model Group Inves-
tigation terhadap hasil belajar bahasa
Jerman siswa kelas XI, IPS1, SMA
PGRI-1 Ambon.
Kajian Teori
Hakikat Hasil Belajar Bahasa Jerman
Hasil belajar menurut Abror
(1993:65) adalah perubahan keteram-
pilan dan kecakapan, kebiasaan sikap,
pengertian, pengetahuan, dan apre-
siasi, yang dikenal dengan istilah kog-
nitif afektif, dan psikomotor melalui
perbuatan belajar.
Pendapat senada dikemukakan
Nasution (1995:25) bahwa hasil bela-
jar adalah suatu perubahan pada diri
individu. Perubahan yang di maksud
tidak hanya pengetahuan, tetapi juga
meliputi perubahan kecakapan, sikap,
pengertian, dan penghargaan diri pada
individu tersebut. Lebih lanjut Nasu-
tion (2010:17) menjelaskan hasil bela-
jar adalah kemampuan yang di capai
seseorang dalam berpikir, merasa dan
berbuat. Hasil belajar dikatakan sem-
purna apabila memenuhi tiga aspek
yakni kognitif, afektif, dan psikomo-
tor, sebaliknya dikatakan kurang me
muaskan jika seseorang belum mampu
memenuhi target dalam ketiga criteria
tersebut.
Menurut Gagne dan Briggs
(1979:51) hasil belajar adalah kemam-
puan-kemampuan yang dimiliki siswa
sebagai akaibat perbuatan belajar dan
dapat diamati melalui penempilan
siswa.
Hamalik (2002:30) menjelas-
kan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku siswa setelah
mengikuti rangkaian pembelajaran
atau pelatihan, perubahan yang terjadi
dapat di amati melalui beberapa aspek:
1). Pengetahuan 2). Pengertian 3). Ke-
biasaan 4). Keterampilan 5). Apresiasi
6). Emosional 7). Hubungan social 8).
Jasmani 9). Etis atau Budi pekerti 10).
Sikap. Lebih jauh dijelaskan juga
bahwa hasil belajar sebagai perubahan
yang terjadi dari individu akibat dari
usaha yang dilakukan atau interaksi
individu dengan lingkungannya.
Arikunto (1999:133) mengata-
kan bahwa hasil belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi pada individu
yang belajar, bukan hanya perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga un-
tuk membentuk kecakapan kebiasaan,
pengertian dan penghargaan dalam diri
seseorang yang belajar.
Gagne dan Brigs (1988:49)
membagi hasil belajar menjadi lima
bagian di antaranya adalah 1). Kete-
rampilan intelektual 2). Strategi kog-
nitif 3). Informasih verbal 4). Kete-
rampilan motorik 5). Sikap. Dijelaskan
bahwa ranah kognitif berkenaan
dengan perubahan tingkah laku dan
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intelektualnya. Ranah afektif berke-
naan dengan perubahan tingkah laku
dalam sikap atau perbuatannya dan
pada ranah psikomotor adalah ke-
mampuan memanupulasi secara fisik,
dimana di perolehnya keterampilan
bagi individu yang belajar sehingga
terjadi perubahan yang semula tidak
bisa menjadi bisa. Senada dengan itu
Sudjana (2005:3) berpendapat bahwa
hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku yang mencakup bidang kognitif,
afektif, psikomotor yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman
belajar. Warsito dalam Depdiknas
(2006: 125) mengemukakan bahwa
hasil belajar dari kegiatan belajar
ditandai dengan adanya perubahan
perilaku ke arah positif yang relatif
permanen pada diri orang yang belajar.
Se-hubungan dengan pendapat itu,
maka Wahidmurni (2010:18) men-
jelaskan bahwa seseorang dapat dika-
takan telah berhasil dalam belajar jika
ia mampu menunjukan adanya peru-
bahan dalam dirinya. Perubahan-peru-
bahan tersebut di antaranya dari segi
kemammpua berpikirnya, keterampil-
an, atau sikapnya terhadap suatu ob-
jek. Sudjana (2009:3) mendefenisi-kan
hasil belajar pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebih
luas menvcakup bidang kognotif,
afektif, dan psikomotor. Selanjutnya
Sudjana (2006:22) menambah bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-ke-
mampuan yang dimiliki sisiwa setelah
menerima pengalaman belajar. hasil
belajar merupakan tujuan yang diru-
muskan sebelum proses belajar meng-
ajar dilaksanakan.
Dimyati dan Mudjiono (2006:
3-4) berpendapat bahwa hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan mengajar. Dari sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan bera-
khirnya pengajaran dari puncak proses
belajar. Hasil belajar merupakan ber-
akhirnya penggal dan puncak proses
belajar (Dimyanti dan Mudjiono, 2009:
3).
Hamalik (2006:30) mengata-
kan bahwa hasil belajar adalah bila
seseorang telah belajar dan telah ter-
jadi perubahan tingkah laku pada
orang tersebut, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu dan dari tidak me-
ngerti menjadi mengerti. Selanjut-nya,
dijelaskan bahwa hasil belajar yang
diperoleh dapat diukur melalui kema-
juan yang diperoleh siswa setelah
belajar dengan sungguh-sungguh. Ha-
sil belajar tampak bila terjadinya per-
ubahan tingkah laku pada diri siswa
yang dapat diukur melalui perubahan
sikap dan keterampilan. Perubahan ter-
sebut dapat diartikan terjadinya pe-
ningkatan dan pengembangan yang
lebih baik dibandingkan dengan sebe-
lumnya.
Bloom dalam Dimyanti dan
Mudjiono (2006:26-27) menyebutkan
enam jenis perilaku ranah kognitif,
sebagai berikut: a). pengetahuan, pen-
capaian, kemampuan ingatan tentang
hal yang telah dipelajari dan tersimpan
dalam ingatan. Pengetahuan itu ber-
kenaan dengan fakta, peristiwa, pe-
ngertian kaidah, teori, prinsip, atau
metode. b). Pemahaman, mencakup
kemampuan menangkap arti dan mak-
na tentang hal yang di pelajari. c). pe-
nerapan, mencakup kemampuan me-
nerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan
baru. Misalnya, menggunakan prinsip.
d). Analisis, mencakup kemampuan
merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur kese-
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luruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya mengurangi masalah menja-
di bagian yang telah kecil. e). Sintesis,
mencakup kemampuan membentuk
suatu pola baru. Misalnya kemampuan
menyusun suatu program. f). Evaluasi,
mencakup kemampuan membentuk
pendapat tentang beberapa hal ber-
dasarkan kriteria tertentu. Misalnya
kemampuan menilai hasil ulangan.
Hal senada dikemukakan oleh
Bloom dalam Sudjana (2001:22-32)
bahwa tingkat kemampuan atau penu-
gasan yang dapat dikuasai oleh pela-
jar: (a) Kemampuan kognitif (cogni-
tive domain) adalah kawasan yang
berkaitan denagn aspek-aspek intelek-
tual atau secara logis yang bisa diukur
dengan pikiran atau nalar. Kawasan ini
terdiri dari : 1) Pengetahuan (know-
ledge) mencakup ingatan akan hal-hal
yang yang pernah dipelajari dan
disimpan dalam ingatan. 2) Pemaham-
an (Comprehension) mengacu pada
kemampuaan memahami makna ma-
teri. 3) Penerapan (Application) meng-
acu pada kemampuan menggunakan
atau menerapkan materi yang yang
dipelajari pada situasi yang baru dan
menyangkut penggunaan aturan dan
prinsip. 4) Analisis, (Analysis) meng-
acu pada kemampuan mengurangi
materi kedalam komponen-komponen
atau faktor penyebabnya dan mampu
memahami huungan diantara bagian
yang satu dengan lainnya sehingga
struktur dan ukurnya dapat lebih
mengerti. (b) Kemampuan afektif (the
affective domain) adalah kawasan
yang berkaitan dengan aspek-aspek
emosional seperti perasaan, minat,
sikap, kepatuhan terhadap moral dan
sebagainya. Kawasan ini terdiri dai 1)
Kemampuan menerima mengacu pada
kesukarelaan dan kemampuan mem-
perhatikan respon terhadap stimulus
yang tepat. 2) sambutan merupakan
sikap dalam memberikan respon aktif
terhadap stimulus yang datang darui
luar, mencakup kerelaan untuk mem-
perhatikan secara efektif dan parti-
sipasi dalam suatu kegiatan. 3) Peng-
hargaan mengacu pada penilaian atau
pentingnya kita mengaitkan diri pada
objek atau kejadian tertentu dengan
reaksi-reaksi seperti menerima, meno-
lak atau tidak memperhitungkan. Tuju-
an-tujuan tersebut dapat diklasifikasi
menjadi sikap yang apresiasai. 4)
Pengorganisiaan mengacu pada penya-
tuan nilai sebagai pedoman dan pe-
gangan dalam kehidupan 5) Karak-
teristik nilai kemampuan untuk meng-
hayati nilai-nilai kehidupan sedemi-
kian rupa sehingga menjadi pribadi
dan menjadi pegangan nyata dan jelas
dalam mengatur kehidupannya. (c)
Kemampuan psikomotor adalah ka-
wasan yang berkaitan dengan aspek-
aspek keterampilan yang melibatkan
fungsi system syaraf dan otot dan
fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari
1) Persepsi mencakup kemampuan
untuk mengadakan diskriminasi yang
tepat antara dua pasangan atau lebih 2)
Kesiapan mencakup kemampuan un-
tuk menepatkan dirinya dalam kea-
daan akan memulai sesuatu gerakan
atau rangkaian gerakan. 3) Gerakan
terbimbing mencakup kemampuan un-
tuk melakukan suatu rangkaian gerak-
gerik sesuai dengan contoh yang
diberikan. 4) Gerakan yang terbiasa
mencakup kemampuan untuk mela-
kukan sesuatu rangkaian gerak-gerik
dengan lancar, karena sudah di latih
secukupnya, tanpa memperhatikan lagi
contoh yang diberikan 5) Gerakan
kompleks mencakup kemampuan un-
tuk melakasankan suatu keterampilan,
yang terdiri atas beberapa komponen
dengan lancar, tepat dan efesien.
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6) Penyesuaian pola gerak mencakup
kemampuan untuk mengadakan peru-
bahan dan penyesuaian pola gerak-
gerik dengan kondisi setempat atau
dengan menunjukan suatu taraf kete-
rampialn yang telah mencapai kema-
hiran.7) kreatifitas mencakup kemam-
puan untuk melahirkan aneka pola
gerak-gerik yang baru seluruhnya atas
dasar prakasa dan sendiri.
Sementara itu, Djamarah (2008:
45) mengemukakan bahwa hasil be-
lajar adalah prestasi dari suatu kegi-
atan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baiknsecara individu maupun kelom-
pok. Hasil tidak akan pernah diha-
silkan selama orang tidak melakukan
sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah
prestasih dibutuhkan perjuangan dan
pengorbanan yang sangat besar. Hanya
keteladanan, sungguh-sungguh, ke-
mauan yang tinggi dan rasa opimisme
dirilah yang mampu untuk men-
capainya.
Menurut Nawawi (1981: 127)
hasil belajar berdasarkan tujuannya
dibagi menjadi tiga macam, yaitu: a)
Hasil belajar yang berupa kemampuan
keterampilan atau kecakapan di dalam
melakukan atau mengerjakan suatu
tugas, termasuk di dalamnya keteram-
pilan menggunakan alat. b) Hasil be-
lajar yang berupa kemammpuan pe-
nguasaan ilmu pengetahuan tentang
apa yang dikerjakan. c) Hasil belajar
yang berupa perubahan sikap dan
tingkah laku.
Suryabrata (2010: 233) menga-
takan bahwa faktor yang mempe-
ngaruhi hasil belajar di bagi dua yaitu
faktor yang berasal dari luar diri
pembelajar yang meliputi faktor
nonsosial dan faktor sosial, serta
faktor yang berasal dari dalam diri
pelajar yaitu faktor fisiologis. Semen-
tara itu, Purwarto (1996:107) berpen-
dapat bahwa hasil belajar yang dicapai
peserta didik dipengaruhi oleh dua
faktor utama yaitu faktor dari dalam
dan faktor dari luar diri peserta didik.
1) Faktor dari dalam yaitu faktor
psikologi yang terdiri dari kondisi fisik
dan kondisi panca indra, dan faktor
psikologi yang terdiri dari bakat, minat,
dan kecerdasan, motivasi dan
kemampuan kognitif. 2) Faktor dari
luar yaitu lingkungan baik alam mau-
pun social dan instrumental yang
terdiri atas kurikulum/bahan ajar, guru
sarana dan fasilitas.
Clark (dalam Sudjana dan Ri-
vai 2003: 39) mengungkapkan bahwa
hasil belajar siswa di sekolah 70% di-
pengaruhi oleh kemampuan siswa dan
30% dipengaruhi oleh lingkungan. Se-
dangkan menurut Sadirman (2007:39-
47) faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar adalah adalah faktor intern
(dari dalam) diri siswa dsn faktor
ekstern (dari luar) siswa. Berkaitan
dengan faktor dari dalam diri siswa.
Selain faktor kemampuan, ada juga
faktor lain yaitu motivasi, minat, per-
hatian, sikap, kebiasaan belajar, kete-
kunan, kondisisosial ekonomi, kondisi
fisik, dan psikis.
Sugihartono (2007:76-77) me-
nyebutkan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi hasil belajar sebagai berikut.
a). Faktor internal meliputi: faktor in-
ternal adalah faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belajar. Fak-
tor internal meliputi: faktor jasmaniah
dan faktor psikologis.b). faktor eks-
ternal adalah faktor yang ada di luar
individu. Faktor eksternal meliputi:
faktor keluarga, faktor sekolah, faktor
masyarakat.
Lebih lanjut Slamet (2010: 64)
mengatakan bahwa faktor sekolah
mempengaruhi belajar mencakup me-
tode mengajar, kurikulum, relasi guru
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dengan murid, siswa dengan siswa,
disiplin sekolah metode belajar, keada-
an gedung, serta standar pelajaran. Ha-
sil belajar yang dicapai siswa menurut
Sudjana (1990: 56), melalui proses
belajar mengajar yang optimal ditu-
jukkan dengan ciri-ciri sebagai beri-
kut: 1) Kepuasan dan kebanggaan
yang dapat menumbuhkan motivasi
belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa
tidak mengeluh dengan prestasi yang
rendah dan ia akan berjuang lebih
keras untuk meperbaikinya atau seti-
daknya mempertahankan apa yang
telah dicapai. 2) menambah keyakinan
dan kemampuan dirinya, artinya ia
tahu kemampuan dirinya dan percaya
bahwa ia mempunyai potensi yang
tidak kalah dari orang lain apabila ia
berusaha sebagaiman mestinya. 3) ha-
sil belajar yang dicapai bermakna bagi
dirinya, seperti akan tahan lama di-
ingat, membentuk perilaku, berman-
faat untuk mempelajari aspek lain,
kemauan dan kemampuan untuk be-
lajar sendiri dan dan mengembangkan
kreativitasnya. 4). Hasil belajar yang
diperoleh siswa secara menyeluruh
(komprehensi), yakni mencakup ranah
kognitif, pengetahuan atau wawasan,
ranah afektif ( sikap) dan ranah psi-
komotor, keterampilan atau perilaku. 5)
Kemampuan siswa untuk mengon-trol
atau menilai dan mengendalikan diri
terutama dalam menilai hasil yang
dicapainya maupun menilai dan me-
ngendalikan proses dan usaha bela-
jarnya.
Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa hasil belajar merupakan
suatu perubahan dalam pengetahuan
dan pemahaman pada individu yang
belajar sehingga memberi dampak po-
sitif pada hasil belajar dan kegiatan-
kegiatan yang dicapai secara keselu-
ruhan. Dalam hal ini hasil belajar yang
diperoleh setelah proses pembelajaran
mencakup keterampilan, nilai dan si-
kap melalui latihan dan pengalaman
sehingga menghasilkan presentasi
yang baik dari setiap individu. Selain
itu, kedua faktor yang ,berikan dam-
pak positif kepada setiap individu
dalam proses pembelajaran: yaitu fak-
tor internal dan eksternal.
Dalam kaitan dengan pendapat
para ahli tentang hasil belajar di atas,
maka hasil belajar bahasa Jerman me-
rupakan perubahan pengetahuan dan
pemahaman serta sikap yang terjadi
pada diri para siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar bahasa Jerman
yang mencakup empat keterampilan
berbahasa, yakni Hörverständnis (ke-
mampuan mendengar), Sprechfertig-
keit (keterampilan berbicara), Lesever-
ständnis (kemampuan membaca pema-
haman), dan Schreibfertigkeit (kete-
rampilan menulis), penguasan Struk-
turen und Wortschatz bahasa Jerman.
Maksudnya, diharapkan agar setelah
selesai mengikuti proses belajar dan
mengajar bahasa Jerman, para siswa
terampil dalam menggunakan bahasa
Jerman, baik secara lisan maupun
tulisan, yang diukur melalui evaluasi
hasil belajar.
Hakikat Model Pembelajaran Group Investigation
Model pembelajaran Group
investigation adalah salah satu dari
model pembelajaran kooperatif yang
di kembangkan pertama kali oleh
Herbert Thelen yang merupakan se-
buah model pembelajaran yang di-
rancang untuk melatih siswa dalam
melakukan suatu penyelidikan ter-
hadap satu topik atau materi. Ide
dimunculkannya model pembelajaran
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Group investigation bermula dari per-
sektif filosofis terhadap konsep bela-
jar. Untuk dapat belajar sesorang harus
memiliki pasangan atau teman. Pada
tahun 1916, John Dewey menulis
sebuah buku Democray and Education
(Arends, 1998). Dalam buku itu,
Dewey menggagaskan konsep pendi-
dikan, bahwa kelas seharusnya meru-
pakan cermin bagi siswa dan fung-
sinya sebagai laboratorium untuk
belajar tentang masa depan siswa itu
sendiri. Model ini kemudian diperluas
oleh Shomo Sharan dan Gael Sharan
dari Unversitas Tel Aviv (Israel).
Secara umum perencanaan pembagian
kelas dengan menggunakan teknik
pembelajaran kooperatif Group Inves-
tigation adalah kelompok dibuat oleh
siswa dengan beranggotakan 2-5 orang
serta melibatkan siswa dalam mencari
materi yang akan diajarkan dan kemu-
dian membuat atau menghasilkan la-
poran kelompok mereka. Kemudian
tiap kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas un-
tuk saling bertukar pendapat antar ke-
lompok masing-masing. Menurut Sal-
vin (1995), model pembelajaran ini
sebenarnya dilandasi oleh pendapat
John Dewey. Model pembelajaran ini
telah secara meluas digunakan dalam
proses pembelajaran dan juga telah
memperlihatkan kesuksesannya teruta-
ma dalam pembelajaran yang kre-atif.
(Salvin, 1995) oleh karena itu, Group
Investigation dapat di bawa ke dalam
pembelajaran yang kreaktif dan aktif
sehingga dapat membantu para siswa
untuk melakukan penyelidikan dalam
kelompok dengan baik. Model pem-
belajaran Group investigation sangat
cocok dalam semua mata pelajaran
termaksud di dalamnya pembelajaran
bahasa Jerman), karena mata pelajaran
bahasa Jerman merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki banyak
tema yang bisa dibuat sekreatif mung-
kin. Anwar (Aisyah, 2006: 14) menge-
mukakan bahwa Group Investigasi
adalah model pembelajaran dalam
bentuk kelompok kecil yang mela-
kukan penyelidikan terhadap satu to-
pik atau satu permasalahan yang dibe-
rikan guru dengan tujuan untuk mem-
peroleh jawaban atas penyelidikan me-
reka. Selanjutnya menurut Krismanto
(2003: 7) Group Investigasi adalah se-
buah kelompok kecil yang melakukan
penyelidikan terhadap sebuah topik
permasalahan yang di berikan guru da-
lam bentuk kerjasama antara anggota-
anggota kelompok untuk mengem-
bangkan pemahaman mereka terhadap
tugas yang diberikan. Height dalam
(Krismanto, 2003: 7) mengatakan bah-
wa Group Investigation adalah kelom-
pok kecil yang dibentuk oleh guru da-
lam proses pembelajaran yang ber-
tanggung jawab untuk melakukan tu-
gas dan memberikan kesempatan selu-
as-luasnya kepada siswa terlibat secara
langsung dan aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsnung. Eggen
dan Kauchak (dalam Maimunah, 2005:
21) mengemukakan bahwa Group in-
vestigation adalah model pembe-
lajaran kooperatif yang menempatkan
siswa dalam sebuah kelompok kecil
dan melakukan investigation atau pe-
nyelidikan terhadap suatu permasa-
lahan atau suatu topik yang diberikan.
http://Model-Pembelajaran-Group-
Investiga-tion.html.
Menurut Kunandar (2007) gro-
up investigation merupakan salah satu
model pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam sebuah investigation atau
penyelidikan dengan menentukan to-
pik sampai pada cara mempelajarinya,
selanjutnya Arnyana (2004) menjelas-
kan bahwa group investigation ada-
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lah salah satu bentuk pembelajaran




Investigation paling sedikit memiliki
tiga tujuan yang saling berkaitan; (a)
Group Investigation membantu siswa
untuk melakukan investigasi terhadap
suatu topik yang diberikan oleh guru.
Hal ini mempunyai implikasi yang
positif terhadap pengembangan kete-
rampilan berpikir untuk membentuk
suatu pencapaian tujuan yang baik. (b)
Pemahaman secara mendalam terha-
dap topik yang dilakukan melalui
investigasi atau penyelidikan. (c) Gro-
up Investigastion melatih siswa untuk
bekerja sama dalam memecahkan sua-
tu masalah atau materi yg ditugaskan
guru. Dengan adanya kegiatan ter-
sebut, siswa dibekali keterampilan dan
pemahaman secara luas tentang materi
tersebut. Dengan demikian, dalam pe-
nerapan model pembelajaran ini guru
bisa mencapai tiga hal yaitu; (1) siswa
belajar betanggung jawab, (2) siswa
belajar memahami isi materi serta
bekerja dalam kelompok dan (3) siswa
saling membantu antar kelompok.
Adapun manfaat dari model
pembelajaran Group Investigation
adalah: (a) Meningkatkan hasil belajar
siswa. (b) Meningkatkan hubungan an-
tar kelompok, memberikan kesempat-
an kepada siswa untuk berinteraksi
dan beradaptasi dengan teman satu
kelompok untuk mencerna matari
pembelajaran. (c) Meningkatkan rasa
percaya diri dan motivasi belajar, da-
pat membina kebersamaan, peduli satu
sama lain dan tenggang rasa, serta
mempunyai tanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompoknya. (d) Me-
madukan dan menerapkan pengeta-
huan dan ketermpilan, (e) Mening-
katkan perilaku dan kehadiran di kelas.
Langkah-langkah model pem-
belajaran group investigation menurut
Sharan (dalam Supandi 2005:6) adalah
sebagai berikut: (1) Guru membagi ke-
las menjadi beberapa kelompok yang
berbeda. (2) Guru menjelaskan mak-
sud pembelajaran dan tugas kelompok
yang harus di kerjakan, (3) Guru
memanggil ketua-ketua kelompok un-
tuk mengambil materi tugas secara
kooperatif dalam kelompoknya. (4)
Masing-masing kelompok membahas
materi tugas secara kooperatif dalam
kelompoknya. (5) Setelah selesai ma-
sing-masing kelompok yang di wakili
ketua kelompok atau salah satu ang-
gotanya menyampaikan hasil pemba-
hasannya. (5) Kelompok lain dapat
memberi tanggapan terhadap hasil
pembahasannya. (6) Guru memberikan
penjelasan singkat mengenai materi
yang telah di bahas bila ada siswa
yang belum paham atau belum me-
ngerti. (7) Evaluasi dan penutup.
Jadi dari penjelasan mengenai
group investigation di atas maka dapat
disimpulkan, bahwa group investi-
gation adalah sebuah model pembe-
lajaran kooperatif yang menuntut ke-
aktifan siswa dalam melakukan invest-
tigasi atau penyelidikan terhadap suatu
topik permasalahan yang diberikan gu-
ru untuk mengembangkan rasa ingin
tahu terhadap permasalahan tersebut
dan bertanggung jawab dalam pelak-
sanaannya. Hal ini akan membuat
siswa lebih aktif dalam berpikir dan
mengembangkan, ide-ide mereka serta
mereka juga dapat memberikan,
kesimpulan sendiri dari apa yang telah
mereka pelajari dan mereka dapatkan
melalui sebuah investigation tadi.
Maka dengan sendirinya menambah
pemahaman serta pengetahuan mereka
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secara terus menerus sehingga ke-
mampuan mereka nantinya tidak akan
di ragukan, lagi ketika mereka ber-
hadapan dengan sebuah permasalahan
atau berhadapan dengan dunia luar.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan tipe
penelitian kuasi eksperimen di mana
perlakuan atau eksperimen hanya di-
laksanakan pada satu kelompok tanpa
kelompok pembanding dan dilaksana-
kan dengan tujuan untuk membuktikan
ada atau tidak adanya pengaruh Pe-
nerapan model pembelajaran Group
Investigation sebagai Upaya mening-
katkan Hasil belajar bahasa Jerman
pada Siswa SMA PGRI-1 Ambon
semester genap tahun akademik 2016/
2017. Jumlah responden sebanyak 32
orang. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
materi tes (Pre-test dan Post-test).
Bentuk tes yang digunakan adalah tes
tulisan objektif dengan masing-masing
butir soal terdiri dari lima pilihan. Tes
disusun berdasarkan tujuan pembe-
lajaran yang akan dicapai dan di-
gunakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman materi Hasil belajar ba-
hasa Jerman. Selanjutnya, untuk uji
Reliabilitas butir soal dalam penelitian
ini digunakan metode belah dua (Split-
Half Method) dengan skor ganjil dan
skor genap, dengan rumus Spearman
Brown, seperti terlihat pada Tabel 1
berikut.









Hasil analisis dengan rumus
Spearman Brown menunjukkan bah-
wa hasil uji coba tes ini memiliki
reliabilitas 0,949. Dari hasil sebesar ini,
instrumen ini dapat digunakan dalam
penelitian yang sesunguhnya.
Bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal adalah indeks
kesukaran. Rumus yang digunakan
untuk untuk pengujian tingkat kesu-
karan setiap butir. Soal-soal yang
telah diujicoba berjumlah 28 soal,
kemudian diadakan analisis butir soal
tes yang telah diuji validitas dan
reliabilitas pada tiap soal. Analisis ini
digunakan untuk memilih soal yang
baik dan memenuhi syarat digunakan
untuk mengambil data. Dari 28 butir
soal yang diujicobakan pada maha-
siswa de-ngan n = 22, ternyata bahwa
delapan di antaranya tidak dapat
dipakai, karena setelah perhitungan
tingkat kesukaran masing-masing butir
soal, lima di antaranya tergolong
sangat sukar. Tingkat kesukaran (TK)
soal-soal tersebut berkisar antara
0,000 – 0,300. Sebaliknya, tiga lainnya
tegolong terlalu mudah, yakni tingkat
kesukarannya berkisar antara 0,701 –
1,000.
Dengan demikian, maka dari
hasil uji coba instrumen yang meme-
nuhi syarat adalah sebanyak 20 butir
soal. Data yang dikumpulkan dalam
20 Tahuri, Volume 15, Nomor 1, Pebruari 2018
penelitian ini diperoleh melalui tes.
Bentuk tes yang dipakai adalah tes
tulisan. Penelitian ini menggunakan
desain kelompok tunggal dengan Pre-
test, yakni tes yang dilakukan sebelum
diadakan perlakuan dengan Model
pembelajaran Group Investigation, dan
Post-test, yang dilakukan setelah di-
adakan perlakuan dengan Model pem-
belajaran Group Investigation. Pelak-
sanaannya dilakukan sebagai berikut:
materi perkuliahan dijelaskan kepada
mahasiswa tanpa menggunakan lang-
kah-langkah Model pembelajaran
Group Investigation. Setelah itu guru
memberikan Tes kepada mahasiswa
yang hasilnya diberi nilai yang sesuai
dengan komponen-komponen yang
dinilai (Pre-test). Selanjutnya materi
pelajaran diberikan kepada mahasiswa
dengan menggunakan langkah-lang-
kah Model pembelajaran Group
Investigation, dan kemudian diberikan
tes yang juga secara tulisan dan
hasilnya diberi nilai sesuai dengan
komponen-komponen penilaian yang
ada (Post-test).
Data hasil penelitian ini di-
analisis dengan menggunakan uji beda
(uji t) dengan bantuan SPSS-18, de-
ngan kriteria; jika thitung > ttabel, dapat
dikatakan bahwa ada perbedaan yang
signifikan (berarti).
Deskripsi Data Hasil Penelitian
Dari hasil Pre-tes Hasil Belajar
bahasa Jerman terhadap 32 responden
sebelum penerapan Model pembela-
jaran Group Investigation diketahui
nilai yang dicapai oleh mahasiswa
adalah: nilai 80 sebanyak 4 orang;
nilai 75 sebanyak 5 orang; nilai 70
sebanyak 6 orang; nilai 60 sebanyak 7
orang; dan nilai 50 sebanyak 10 orang.
Tabel 2. Analisis Deskriptif pada Kedua Kelompok
X1 X2











Data pada Tabel 1 menun-
jukkan bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh kelompok siswa adalah 80
sebanyak 4 orang, sedangkan nilai te-
rendah yang dicapai adalah 50
sebanyak 10 orang dari nilai maksimal
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yaitu 90 dengan rata-rata sebesar
63,59 untuk kelas X1, dan 76,87 untuk
kelas X2.
Dari Hasil Belajar Post-Test
bahasa Jerman siswa terhadap 32
responden sesudah perlakuan dengan
menggunakan Model pembelajaran
Group Investigation diketahui nilai
tertinggi 90 dicapai oleh 8 responden,
sedangkan nilai terendah yang dicapai
adalah 60 sebanyak 4 orang dari nilai
maksimal adalah 90, dengan Ẍ = 76,8
dan S = 18,9. Rincian lengkap hasil
yang dicapai oleh siswa adalah: nilai
90 sebanyak 8 orang; nilai 80
sebanyak 10 orang; nilai 70 sebanyak
10 orang; dan nilai 60 sebanyak 4
orang.
Data di atas menunjukkan
bahwa nilai tertinggi yang diperoleh
kelompok siswa (X2) adalah 90
sebanyak 8 orang, sedangkan nilai
terendah yang dicapai adalah 60
sebanyak 4 orang dari nilai maksimal
yaitu 100 dengan X = 76,8 dan S =
18,9.
Pengujian hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah:
Ada pengaruh Penerapan Model pem-
belajaran Group Investigation terhadap
Hasil Belajar Hasil belajar bahasa
Jerman siswa SMA PGRI-1 sebelum
dan sesudah menggunakan Model
pembelajaran Group Investigation
pada siswa kelas XI SMA PGRI-1
Ambon. Untuk pembuktian hipotesis
penelitian ini digunakan analisis Uji-t ,
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Uji Beda antar Dua Variabel






95% Confidence Interval of
the Difference
Lower Upper
X1 32.025 31 .000 63.59375 59.5438 67.6437
X2 43.575 31 .000 76.87500 73.2769 80.4731
Dari hasil data yang dianalisis,
diperoleh nilai thitung = 32,025 dengan
tingkat probality pada taraf signifikan
α = 0,00 dan df = 31 diperoleh ttabel =
0,00. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai thitung > probality (thitung =
32,025 > 0,00). Jika dibandingkan
nilai Hasil Belajar bahasa Jerman
siswa yang diajar dengan Model pem-
belajaran Group Investigation dengan
nilai Hasil Belajar bahasa Jerman
siswa SMA PGRI-1 yang diajar tanpa
Model pembelajaran Group Investiga-
tion, maka ternyata bahwa nilai Hasil
Belajar bahasa Jerman siswa yang
diajar dengan menggunakan Model
pembelajaran Group Investigation le-
bih tinggi daripada nilai Hasil Belajar
Hasil belajar bahasa Jerman siswa
yang diajar sebelum menggunakan
22 Tahuri, Volume 15, Nomor 1, Pebruari 2018
Model pembelajaran Group Investiga-
tion. Hasil ini dapat dibuktikan dengan
nilai yang diperoleh dari hasil
perhitungan rata-rata yang diperoleh
pada kedua kelas, yakni, nilai tertinggi
kelas X1 sebesar 67,64, terendah
sebesar 59,54, sedangkan kelas X2
nilai tertinggi sebesar 80,473 dan
terendah sebesar 73,277.
Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa model pembelajaran Group
Investigation memiliki dampak positif
dalam meningkatkan hasil belajar sis-
wa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan guru. Hasil
ini disebabkan karena dalam penera-
pan Model pembelajaran Group Inves-
tigation dalam pembelajaran bahasa
Jerman, karena metode pembelajaran
kooperatif memusatkan aktivitas di
kelas pada siswa dengan cara penge-
lompokan siswa untuk bekerjasama
dalam proses pembelajaran (Setya-
ningsih, 2001: 8). Dalam pembelajaran
ini siswa saling mendorong untuk
belajar, saling memperkuat upaya-
upaya akademik dan menerapkan nor-
ma yang menunjang pencapaian hasil
belajar yang tinggi. Nur (1996: 4).
Pembelajaran kooperatif lebih meng-
utamakan sikap sosial untuk mencapai
tujuan pembelajaran yaitu dengan cara
kerjasama. Dikatakan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif siswa tidak
hanya sebagai objek belajar tetapi
menjadi subjek belajar karena mereka
dapat berkreasi secara maksimal da-
lam proses pembelajaran. Hal ini
terjadi karena pembelajaran kooperatif
merupakan metode alternatif dalam
mendekati permasalahan, mampu me-
ngerjakan tugas besar, meningkatkan
keterampilan komunikasi dan sosial,
serta perolehan kepercayaan diri.
Selain itu dalam menyampai-
kan pikiran dan perasaan, siswa tidak
takut untuk mengungkapkannya sebab
ada unsur keterbukaan dan tanpa di-
sadari bahwa dengan Model pembe-
lajaran Group Investigation juga telah
terjadi komunikasi aktif antar siswa.
Penggunaan Model pembelajaran Gro-
up Investigation membantu mengu-
rangi atau menghilangkan kebosanan
siswa dalam belajar dan tentunya
memberikan kontribusi positif bagi
siswa sehingga dapat meningkatkan
hasil Hasil belajar bahasa Jerman me-
reka. Sebaliknya dengan pengajaran
sebelum menggunakan Model pembe-
lajaran Group Investigation hasil be-
lajar yang dicapai oleh siswa sangat
rendah. Hal ini disebabkan karena se-
belumnya metode yang dipakai oleh
guru kurang bervariasi atau monoton
sehingga mengakibatkan siswa merasa
bosan, tidak tertarik dengan pelajaran
yang diberikan serta kurang termo-
tivasi untuk belajar. Dengan penerap-
an Model pembelajaran Group Inves-
tigation, motivasi belajar siswa me-
ningkat, yang diikuti dengan pening-
katan hasil belajar bahasa Jerman
sebagai bukti bahwa Model pem-
belajaran Group Investigation membe-
rikan pengaruh yang signifikan ter-
hadap hasil belajar bahasa Jerman
siswa kelas XI SMA PGRI-1 Ambon
Bila hasil penelitian ini dika-
itkan dengan hasil-hasil penelitian
yang relevan, maka terlihat bahwa ha-
sil penelitian di atas tidak berbeda
dengan hasil penelitian tindakan kelas
yang dilakukan oleh Rohaeti, Suwardi,
dan Jaslin Ikhsan, yang meneliti pe-
ningkatan prestasi dan kemandirian
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belajar mahasiswa melalui pendekatan
reciprocal teaching dan cooperative
learning dengan subjek penelitian
adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Kimia FMIPA Universitas
Negeri Yogyakarta yang menempuh
mata kuliah Kimia Fisika II pada
tahun akademik 2009/2010, yang me-
nunjukkan bahwa setelah mengikuti
perkuliahan, terdapat 92,31% maha-
siswa yang mencapai ketuntasan be-
lajar secara individual. Kemandirian
belajar mahasiswa juga meningkat.
Mahasiswa menunjukkan tanggapan
positif terhadap perkuliahan dan ma-
hasiswa antusias mengikuti kuliah.
Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian The Effect of Group
Investigation on the Troubleshooting
Ability of Aviation Technician Stu-
dents, yang dilakukan oleh Scott D.
Johnson (University of Illinois at
Urbana-Champaign) dan Shih-Ping
Chung (USF Holland, Inc.) dengan
hasil sebagai berikut There was a
significant difference in the ability of
the Group Investigation group (M =
4.00, SD = 0) and the TTT group (M =
3.61, SD = .50) to recognize that four
faults existed in the electrical system,
t(26) = 2.431, p < .05. Eleven of the
eighteen TTT group subjects recog-
nized all four faults, while seven (39%)
failed to notice that the landing gear
circuit was faulty. The inability of
TTT subjects to recognize the fault in
the gear indicator subsystem is likely
due to the fact that the subjects' initial
problem finding activity focused on
the operation of the control panel
switches and the gear indicator does
not have a switch on the control panel.
Overall, the TTT group recognized
90% of the faults. All of the TAPPS
subjects recognized that there were
four faults in the electrical system
(100%). This difference was unex-
pected because the TTT did not
require the subjects to engage in
problem finding activity. At the start
of each scenario, the Tutor group
subjects knew that a fault existed and
the symptomatic information that was
available on request provided suffi-
cient clues to narrow the fault down to
a specific subsystem (Journal of In-
dustrial Teacher Education, Vol. 37,
Number 1, 1999).
Hasil Penelitian yang tidak
berbedapun dilakukan oleh Maula,
Rochmad, dan Soedjoko, yang mene-
liti tentang Keefektifan Pembelajaran
Model Group Investigation Berban-
tuan Worksheet terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Materi Lingkaran
pada siswa kelas VIII SMP N 2
Pekalongan tahun pelajaran 2012/
2013, menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Dari hasil uji proporsi
satu pihak, diperoleh persentase ketun-
tasan belajar siswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada pada kelas kon-
trol. Simpulan yang diperoleh yaitu
pembelajaran dengan model Group
Investigation tuntas, rata-rata kemam-
puan pemecahan masalah siswa pada
model Group Investigation lebih tinggi
daripada rata-rata kemampuan peme-
cahan masalah siswa pada pembe-
lajaran ekspositori, dan persentase
ketuntasan belajar siswa pada model
Group Investigation lebih tinggi dari
pada persentase ketuntasan belajar
siswa pada pembelajaran ekspositori.
Dari hasil penelitian tentang
penerapan model pembelajaran Group
Investigation dan pengaruhnya yang
signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar Bahasa Jerman siswa SMA
PGRI-1 Ambon dan kajian penelitian
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yang relevan tentang penerapan model
pembelajaran Group Investigation se-
cara umum memberikan pengaruh sig-
nifikan terhadap hasil belajar mata
pelajaran-mata pelajaran lain yang di-
kemukakan di atas, mengisyaratkan
tentang pentingnya keberlanjutan
pene-rapan model pembelajaran Gro-
up Investigation dalam kegiatan bela-
jar mengajar mata pelajaran lain.
Kesimpulan
Dari hasil data yang dianalisis,
disimpulkan bahwa Hasil Belajar ba-
hasa Jerman siswa ketika diajar de-
ngan menggunakan Model pembela-
jaran Group Investigation lebih tinggi
daripada Hasil Belajar Hasil belajar
bahasa Jerman siswa sebelum diajar
dengan menggunakan Model pembela-
jaran Group Investigation. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan
yang diperoleh, di mana nilai thitung =
32,025 dengan tingkat probality pada
taraf signifikan α = 0,00 dan df = 31
diperoleh ttabel = 0,00. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai thitung >
probality (thitung = 32,025 > 0,00).
Hasil ini juga dapat dibuktikan dengan
nilai yang diperoleh dari hasil per-
hitungan rata-rata yang diperoleh se-
belum dan sesudah penerapan Model
pembelajaran Group Investigation,
yakni, nilai tertinggi kelas X1 sebesar
67,64, terendah sebesar 59,54, se-
dangkan kelas X2 nilai tertinggi
sebesar 80,473 dan terendah sebesar
73,277.
Dengan demikian, model pem-
belajaran Group Investigation (GI)
terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar bahasa Jerman siswa SMA
PGRI 1 Ambon, karena dengan ada-
nya model pembelajaran ini, siswa
terlatih untuk memilih dan menye-
lesaikan topik permasalahan atau tugas
yang diberikan guru kepada mereka
untuk dikerjakan dalam kelompok
masing-masing, sehingga siswa lebih
aktif dan termotivasi serta lebih
memahami materi yang diajarkan dan
berani mempresentasikan hasil yang
dikerjakannya di depan kelas.
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